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ABSTRAK 

Gunung Sinabung terletak di Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, Gunung 

Sinabung terletak pada posisi 30 10’ Lintang Utara dan 980 23,5’ Bujur Timur. Gunung ini memiliki 

luas 15 km2 dan ketinggian kurang lebih 2.460 mdpl (Fikri, 2016). Gunung Sinabung kembali meletus 

pada September 2013, dan masih erupsi hingga saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan kegiatan  sosialisasi mitigasi bencana yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Berastagi agar dapat memberikan edukasi perihal mitigasi bencana gunung merapi 

menggunakan media buku komik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan analisis deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa-siswi SMP Negeri 3 Berastagi dan analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Penelitian ini menghasilkan 

penemuan tentang tingkat pemahaman siswa-siswi SMP dalam menghadapi bencana gunung meletus 

serta minat bakat mereka saat ini dalam hal membaca. Media buku komik dipilih dikarenakan 

salah satu  media grafis yang dapat mempermudah proses pembelajaran bagi siswa. 

 

Kata kunci : Gunung Sinabung; Mitigasi Bencana; Buku Komik. 

 

1. PENDAHULUAN 

Gunung Sinabung, atau disebut juga Deleng 

Sinabung dalam bahasa Karo, merupakan salah satu 

gunung yang ada di Kabupaten Karo. Gunung api 

setinggi2460 meter di atas permukaan laut (mdpl) ini 

terbentuk pada tepian Barat Lautpatahan cekungan 

Toba Tua. Garis patahan Strike Slip mengelilingi 

sepanjangbatas bagian barat Toba, yang bagian 

atasnya terbentuk Gunung api Sinabungmenerus ke 

Timur Laut hingga Gunung api Sibayak merupakan 

sesar ordekedua (Lubis, Sabarina and Masril, 2019).  

Gunung api adalah lubang kepundan atau 

rekahan dalam kerak bumi tempatkeluarnya cairan 

magma atau gas atau cairan lainnya ke permukaan 

bumi.Material yang dierupsikan ke permukaan bumi 

umumnya membentuk kerucutterpancung. Gunung 

api diklasifikasikan ke dalam empat sumber erupsi, 

yaitu:(1) erupsi pusat, erupsi keluar melalui kawah 

utama; dan (2) erupsi samping,erupsi keluar dari 

lereng tubuh gunung api; (3) erupsi celah, erupsi 

yang munculmelalui retakan/ sesar yang memanjang 

hingga beberapa kilometer; (4) erupsieksentris, erupsi 

samping tetapi magma yang keluar bukan dari 

kepundan pusatyang menyimpang ke samping 

melainkan langsung dari dapur magma 

melaluikepundan tersendiri (Geologi, 2018). 

Dampak-dampak yang dihasilkan oleh gunung 

berapi tentunya harusmendapat perhatian khusus baik 

dari pemerintah maupun masyarakat. Padaumumnya 

siswa-siswi SMP belum mengetahui dengan baik 

bentukpenanggulangan yang dapat mereka lakukan 

pada saat terjadi letusan gunungberapi dan 

bagaimana sikap dan tindakan yang harus dilakukan 

pada saat erupsigunung berapi 
Seringnya terjadi bencana gunung meletus ini 

mengakibatkan banyak korban jiwa serta kerugian 

materi. Seharusnya korban dan juga kerugian materi 

bisadiminimalisir jika manajemen bencanadilakukan 

secara maksimal. tidakhanya mengurangi korban 

jiwa,manajemen bencana yang baik sangatpenting 

diterapkan untuk meminimalisirrisiko dan dampak 

bencana yang timbul.. 

Salah satu  Pihak yang dipercaya dalam 

melaksanakan penanggulangan bencana ini ialah 

BadanNasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

badan ini merupanai nstitusi yang menjadi 

komandoutama dalam penanggulangan bencana. 

Pusat Data Informasi dan HubunganMasyarakat 
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Badan NasionalPenanggulangan Bencana (BNPB) 

menjadipintu utama arus informasi yang 

berkaitandengan bencana dan penanggulangannya. 

BNPB memiliki perwakilan di setiapdaerah, 

Badan Penanggulangan BencanaDaerah (BPBD), 

sehingga idealnya masing-masing daerah memiliki 

sumber dayapenanggulangan bencana yang 

memadai.Namun, jika melihat prosespenanganan 

bencana di Indonesia hinggasaat ini, berbagai aspek 

masih menjadipermasalahan seperti 

penangananbencana Gunung api Sinabung. 

Untuk pelaksanaan mitigasi bencana ini 

diperlukan komunikasi lingkungan untuk 

menyampaikan maksud hingga terjadi penerimaan 

pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada 

orang lain baik pribadi, kelompok, publik atau secara 

massal berkaitan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial 

(Lestari, 2016). 

Oleh karena itu, pada program PKM ini kami 

berkeinginan melakukan sosialisasi kepada siswa-

siswi di kawasan daerah Gunung Sinabung. 

Sosialisasi ini akan dilakukan menggunakan media 

buku komik. Hal tersebut juga bertujuan untuk 

meningkat minat siswa-siswi saat ini dalam hal 

membaca sehingga mereka dapat memiliki wawasan 

serta pengetahuan yang luas. kami memilih media 

buku komik sebagai bahan untuk penyampaian 

materi mitigasi bencana gunung meletus, terutama 

dalam hal ini Gunung Sinabung. Komik sendiri 

diyakini  dapat menarik kembali perhatian para siswa 

terutama tingkat SMP karena komik menyajikan 

cerita bergambar dengan warna-warna yang menarik 

sehingga dapat membuat siswa-siswi SMP tidak 

merasa bosan pada saat membaca cerita yang 

disajikan oleh penulis. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMPNegeri 3 

Berastagi. Jl Jamin Ginting No. 119, Raya, 

Kec. Berastagi, Kab. Karo, Prov. Sumatera Utara, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Penelitian deskriptif dilakukan 

dengan cara mencari informasi berkaitan dengan 

gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang 

akan diraih, merencanakan bagaimana melakukan 

pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam 

data sebagai bahan untuk membuat laporan 

(Jayusman, Oka, 2020). Penelitian Kualitatif 

bertujuan untuk mendapat pemahaman yang sifatnya 

umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 

partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan 

terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan 

analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 

fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu 

kesimpulan berupa pemahaman umum tentang 

kenyataan kenyataan tersebut (Susilowati, 

2017).Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan dengan menggunakan data 

berupa angka sebagai alat untuk menganalisis 

keterangan tentang apa yang ingin diketahui. Metode 

penelitian ini menerjemahkan data menjadi angka 

untuk menganalisis hasil temuannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Buku komik yang berjudul “Rawa Ras 

Tangis Deleng Sinabung” merupakan komik berbasis 

edukasi yang ditujukan kepada Siswa-Siswi SMP 

Negeri 3 Berastagi. 

 
Gambar 1. Cover Buku Komik 

(Dokumentasi Pribadi, 2021). 

 

Buku ini bertujuan agar siswa-siswi SMP 

dapat mempelajari, memahami, serta mengetahui apa 

itu bencana gunung merapi dan bagaimana cara 

menghadapinya. Buku ini akan menyampaikan 

tentang pengetahuan umum Gunung Sinabung, 

budaya masyarakat, serta tingkatan level status 

bencana gunung merapi. Melalui buku ini juga akan 

disampaikan apa-apa saja tanda-tanda sebelum, saat, 

dan sesudah terjadinya bencana gunung merapi. Dan 

diharapkan melalui langkah-langkah mitigasi 

bencana gunung merapi yang disampaikan di dalam 

buku ini dapat menambah pemahaman siswa-siswi 

SMP Negeri 3 Berastagi dalam menghadapi bencana 

gunung merapi yang kerap kali dirasakan langsung 

oleh mereka. 

Kami menyelenggarakan sosialisasi mitigasi 

bencana gunung merapi kepada adik-adik SMP 

Negeri 3 Berastagi. Sosialisasi ini akan 

menyampaikan seputar pengetahuan umum Gunung 

Sinabung, budaya masyarakat Karo, dan mitigasi-

mitigasi bencana yang dapat dilakukan oleh adik-adik 

Siswa SMP Negeri 3 Berastagi.  

 

 
Gambar 2.  Sosialisasi Mitigasi Bencana melalui 

Media Zoom Meeting 

(Dokumentasi Pribadi, 2021). 
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 Pada saat melakukan sosialisasi, kami 

mengadakan pretest dan posttest untuk mengukur 

seberapa jauh pemahaman adik-adik SMP Negeri 3 

Berastagi dalam memahami apa yang sudah didapat 

dari sosialisasi yang dilakukan. Kuis yang dilakukan 

untuk pretest dan posttest menggunakan media 

aplikasi Quizizz. 

Analisis pemahaman siswa-siswi SMP Negeri 

3 Berastagi menggunakan rumus Gain Ternormalisasi 

(normalized gain). Berikut ini adalah kriteria gain 

ternormalisasi (g) : 

 

Tabel 1. Kriteria GainTernomalisasi. 

No. Gain Ternomalisasi (g) Kriteria 

1. 𝑔 < 0,3 Rendah 

2. 0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

3. 0,7 > 𝑔 Tinggi 

 

Rumus umumnya adalah:  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang kami kumpulkan dari 

pretest dan posttest siswa-siswi SMP Negeri 3 

Berastagi, maka didapatkan hasil analisis sebagai 

berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =
90% − 30%

100% − 30%
=

0,6

0,7
= 0,85 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Tingkat Pemahaman 

Siswa-Siswi SMP Negeri 3 Berastagi. 

Dari hasil gain ternormalisasi (g) = 0,85 

termasuk dalam kriteria tinggi. Oleh karena itu, 

dengan adanya sosialisasi mitigasi bencana gunung 

merapi melalui buku komik ini dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait 

mitigasi bencana gunung merapi.  

 

 

4 KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian mengenai sosialisasi 

mitigasi bencana gunung meletus kepada siswa-siswi 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa-siswi kurang memahami mitigasi bencana 

gunung meletus. Hal ini terlihat dari hasil pretest 

mereka yang masih mencapai angka 30%. 

Namun, setelah mengikuti sosialisasi maka 

persentase tingkat pemahaman siswa-siswi naik 

dan mencapai angka 90%. 

2. Setelah dilakukan penghitungan menggunakan 

metode Gain Ternormalisasi maka didapat hasil 

0,85 yang memiliki kriteria tinggi. Sosialisasi 

mitigasi bencana melalui buku komik memiliki 

pengaruh yang baik untuk meningkatkan 

pemahaman siswa-siswi SMP Negeri 3 Berastagi. 

3. Buku komik menarik perhatian siswa-siswi SMP. 

Hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam 

membaca buku komik. Buku komik merupakan 

suatu media buku yang tersusun dari gambar-

gambar yang menjadi sebuah cerita. Oleh karena 

itu, siswa-siswi SMP Negeri 3 Berastagi menjadi 

lebih mudah memahami mitigasi bencana karena 

disajikan dalam bentuk gambar. 

4. Meningkatkan kreativitas siswa-siswi. Penulis 

juga mengajak siswa-siswi untuk berlatih 

menggambar dan mewarnai sketsa gambar komik. 

Hal ini tentunya diharapkan dapat menambah 

kreativitas mereka dan membangun keterampilan 

minat bakat mereka. 
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